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 Clean Friday: A Strategy to Strengthen Elementary Students’ Mutual Cooperation through the Pancasila Student Profile Project


ABSTRACT
This study aims to describe the strengthening of mutual cooperation character education through the "Clean Friday" activity as part of the Pancasila 
Student Profile Project at Medalem State Elementary School. This research used a descriptive qualitative approach,  with data collection techniques 
including   observation, interviews, and documentation.  The   results show that the Clean Friday   activity effectively instills the value of mutual 
cooperation, increases students’ awareness of environmental cleanliness, and strengthens social relationships among students. The main supporting 
factors include the active involvement of the principal, teachers, and parents. The obstacles faced include a lack of student awareness, limited facilities, 
and weather conditions. This activity has proven to be a contextual and sustainable medium for character education at the elementary school level.


 PENDAHULUAN Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam mewujudkan kualitas sumber daya manusia. Dalam mewujudkan pendidikan 
yang berkualitas, pemerintah melakukan berbagai upaya (Sanga,  L.D.,  dkk., 2023).  Upaya yang dilakukan oleh pemerintah bertujuan untuk  
memajukan   Indonesia dalam mewujudkan sumber daya  manusia  (Widiansyah, A. 2019).  Upaya yang telah dilakukan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia adalah dengan penguatan terhadap pembentukan karakter, mengembangkan teknologi dengan mengikuti 
perkembangan zaman, dan pembelajaran yang terintegrasi    dengan muatan lokal memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran 
melalui lingkungan sekitarnya  (Rohmah, N. N. S., dkk., 2023).  Dari ketiga upaya yang dilakukan pemerintah, penguatan terhadap pembentukan 
karakter merupakan suatu  hal   penting untuk terus dikembangkan   (Nurizka, R., dkk., 2019).

Pendidikan karakter merupakan salah satu prioritas dalam sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk  membentuk   individu yang tidak hanya 
cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki  nilai   moral  dan sosial  yang tinggi   (Najili, H., dkk., 2022).  Pendidikan karakter berkaitan dengan 
konsep moral, sikap moral, dan perilaku moral.  Berdasarkan   komponen tersebut maka dapat disimpulkan bahwa karakter yang baik didukung 
oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, serta melakukan perbuatan yang baik   (Perdana, D. R., 2021). Di antara 
berbagai nilai karakter, gotong royong menjadi salah satu nilai utama yang mencerminkan identitas bangsa Indonesia. Nilai ini penting untuk diajarkan 
sejak dini agar peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Rahman, A., dkk., 2024). Gotong royong adalah cerminan dari 
semangat kerja sama, saling membantu, dan solidaritas antarindividu dalam masyarakat (Mawardi, M. F., dkk., 2024). Dalam konteks pendidikan, nilai ini 
dapat ditanamkan kepada peserta didik melalui berbagai kegiatan yang melibatkan interaksi sosial dan kerja sama (Lestari, T., dkk., 2023). Sekolah 
dasar menjadi lingkungan yang strategis untuk menanamkan nilai-nilai ini karena pada tahap ini peserta didik sedang berada dalam fase pembentukan 
karakter (Ismail, M. J., 2021). Sekolah Dasar Negeri Medalem merupakan sekolah yang menerapkan pendidikan karakter di lingkungan sekolah.
Penguatan pendidikan karakter gotong royong di sekolah dasar dapat dilakukan melalui aktivitas yang melibatkan semua elemen sekolah (Labudasari, 
E., dkk., 2018). Salah satu kegiatan yang relevan adalah Jum’at Bersih. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dirancang untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang bersih dan sehat, sekaligus menjadi sarana untuk menanamkan nilai gotong royong kepada peserta didik (Tikho, A. E., dkk., 2021).

Penguatan pendidikan karakter melalui project profil pelajar Pancasila Jum’at Bersih melibatkan peran aktif guru sebagai fasilitator (Manurung, D. V., 
dkk., 2024). Guru memberikan arahan dan contoh kepada peserta didik tentang bagaimana melaksanakan kegiatan dengan baik. Selain itu, kepala 
sekolah juga turut memantau dan memberikan motivasi kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif (Manurung, D. V., dkk., 2024). Dalam 
pelaksanaannya, penguatan pendidikan karakter pada kegiatan ini memberikan berbagai manfaat bagi peserta didik. Selain meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya kebersihan lingkungan, kegiatan ini juga memperkuat hubungan sosial antar peserta didik. Mereka menjadi lebih terbuka untuk bekerja 
sama dan saling membantu, yang pada gilirannya meningkatkan rasa solidaritas dan empati (Lisnawati, L., dkk., 2023).

Namun, penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan seperti Jum’at Bersih tidak terlepas dari tantangan. Beberapa peserta didik mungkin kurang 
termotivasi untuk berpartisipasi atau belum memahami pentingnya kegiatan ini (Tobing, Y. A., dkk., 2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 
kreatif untuk meningkatkan antusiasme peserta didik, seperti memberikan penghargaan kepada kelompok yang paling aktif atau menciptakan suasana 
kegiatan yang menyenangkan (Sunarti, S., 2020). Selain itu, penting untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan Jum’at Bersih secara berkala. Evaluasi 
ini bertujuan untuk menilai sejauh mana penerapan pendidikan karakter pada kegiatan ini berhasil menanamkan nilai gotong royong kepada peserta 
didik, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaannya. Hasil evaluasi dapat menjadi dasar untuk menyusun strategi perbaikan di 
masa mendatang (Suryaman, S., dkk., 2018).

Penguatan pendidikan karakter yang ada di SD Negeri Medalem melalui salah satu kegiatan yang telah dilaksanakan yakni kegiatan Jum’at Bersih. Di 
SD Negeri Medalem, penerapan kegiatan Jum’at Bersih telah menjadi salah satu bagian dari budaya sekolah. Setiap hari Jumat, peserta didik bersama 
guru dan staf sekolah bekerja sama membersihkan lingkungan sekolah, termasuk ruang kelas, halaman, dan fasilitas umum lainnya. Kegiatan ini tidak 
hanya bertujuan untuk menjaga kebersihan, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab dan kebersamaan di antara peserta didik. Melalui kegiatan 
Jum’at Bersih ini, peserta didik mendapatkan pengalaman langsung tentang bagaimana bekerja sama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama. 
Mereka belajar untuk berbagi tugas, menghormati kerja orang lain, dan saling mendukung. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi media pembelajaran 
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai gotong royong secara praktis.

Peneliti memiliki ketertarikan terhadap penelitian tentang project profil pelajar Pancasila Jum’at Bersih di Sekolah Dasar Negeri Medalem karena 
kegiatan ini merupakan salah satu bentuk nyata implementasi nilai-nilai gotong royong dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu, kegiatan 
Jum’at Bersih memiliki potensi besar dalam membentuk karakter peserta didik yang peduli terhadap lingkungan dan kerja sama. Lokasi penelitian dipilih 
karena Sekolah Dasar Negeri Medalem secara konsisten melaksanakan program ini sebagai bagian dari budaya sekolah, sehingga dapat memberikan 
wawasan yang kaya mengenai efektivitas penerapan pendidikan karakter gotong royong di tingkat sekolah dasar.

Penelitian tentang penguatan pendidikan karakter gotong royong melalui kegiatan Jum’at Bersih di SD Negeri Medalem ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan baru bagi pengembangan program pendidikan karakter di sekolah. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi sekolah 
lain yang ingin menerapkan program serupa.  Dengan mengintegrasikan  nilai  gotong royong ke  dalam  kegiatan sekolah, diharapkan  peserta didik 



tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik tetapi juga   nilai-nilai moral yang akan menjadi bekal dalam kehidupan mereka (Musyawir, A. W., 
dkk., 2024). Nilai-nilai ini dapat diterapkan di lingkungan keluarga, masyarakat, dan dalam kehidupan bermasyarakat secara lebih luas (Rahmah, S., 
dkk., 2022).

Pada akhirnya, penguatan pendidikan karakter gotong royong melalui kegiatan Jum’at Bersih di SD Negeri Medalem merupakan langkah konkret untuk 
membangun generasi muda yang berkarakter. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi peserta didik, tetapi juga memberikan 
kontribusi positif bagi lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar (Yuliana &amp; Saputra, 2022). Pendampingan oleh guru dalam kegiatan ini juga 
menjadi faktor penting dalam keberhasilannya (Mulyadi &amp; Rachmawati, 2021).

Melalui pendekatan yang terencana dan melibatkan seluruh elemen sekolah, pendidikan karakter gotong royong dapat menjadi landasan yang kokoh 
bagi terciptanya masyarakat yang harmonis, saling mendukung, dan peduli terhadap lingkungan (Fitriani, dkk., 2023). Data survei juga menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta didik merasakan manfaat positif dari kegiatan ini dalam menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan (Rahmah &amp; 
Hidayat, 2023). Oleh karena itu, kegiatan ini perlu terus didukung dan dikembangkan sebagai bagian dari program pendidikan di sekolah, karena telah 
terbukti menjadi alternatif pembinaan karakter yang efektif (Nasution, dkk., 2023).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan tujuan menggambarkan pelaksanaan dan dampak kegiatan Jumat Bersih terhadap 
penguatan karakter gotong royong pada peserta didik Sekolah Dasar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam 
melalui observasi langsung dan wawancara. Kegiatan Jumat Bersih dipilih karena dinilai efektif dalam menanamkan nilai kerja sama dan kepedulian 
lingkungan. Penelitian ini juga mengkaji peran guru, kepala sekolah, dan orang tua dalam mendukung kegiatan. Selain itu, faktor pendukung dan 
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan turut dianalisis untuk memberikan rekomendasi penguatan karakter yang lebih optimal.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 April 2025, bertepatan dengan pelaksanaan kegiatan Jumat Bersih di sekolah. Lokasi penelitian berada di 
SD Negeri Medalem yang terletak di Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Sekolah ini dipilih karena secara konsisten mengimplementasikan 
kegiatan Jumat Bersih sebagai bagian dari Project Profil Pelajar Pancasila, sehingga relevan untuk menggali penguatan pendidikan karakter gotong 
royong pada peserta didik.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik di SD Negeri Medalem. Pemilihan subjek didasarkan pada 
keterlibatan langsung mereka dalam kegiatan Jumat Bersih yang menjadi fokus utama penelitian. Kepala sekolah berperan sebagai pengarah dan 
penanggung jawab kegiatan, guru kelas sebagai pendamping dan pelaksana teknis di lapangan, serta peserta didik sebagai pelaku utama yang 
mengalami secara langsung proses internalisasi nilai-nilai gotong royong melalui kegiatan tersebut. Keterlibatan aktif dari ketiga unsur ini memberikan 
data yang kaya dan relevan untuk dianalisis dalam konteks penguatan pendidikan karakter.

Prosedur Penelitian

Peneliti menggunakan model pengembangan Plomp sebagai langkah pengembangan media dengan prosedur  penelitian  meliputi:  preliminary 
research,   development or prototyping phase,  dan  assessment  phase  (Plomp &amp; Nieveen, 2013). Secara lebih lengkap tahapan atau prosedur 
pada penelitian ini, yaitu (preliminary research) analisis konteks dan kebutuhan, tinjauan literatur, pengembangan kerangka konsep atau teori yang akan 
digunakan dalam penelitian, (development or prototyping phase) perancangan dan pengembangan desain yang dilakukan berdasarkan analisis 
kebutuhan dan konsep teori, (assessment phase) evaluasi untuk menilai kelayakan, menganalisis kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran yang 
dikembangkan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data  dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Observasi dilakukan secara langsung untuk 
mengamati pelaksanaan kegiatan Jumat Bersih, termasuk interaksi antar peserta didik serta keterlibatan guru dan kepala sekolah dalam kegiatan 
tersebut. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
makna, manfaat, dan tantangan kegiatan Jumat Bersih dalam penguatan karakter gotong royong. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai 
pelengkap melalui pengumpulan foto-foto kegiatan dan dokumen tertulis yang relevan untuk mendukung data hasil observasi dan wawancara.

 Teknik Analisis Data Teknik analisis  data   dalam penelitian  ini  menggunakan  model  analisis  interaktif   yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman,  yang terdiri dari tiga tahapan utama:  reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan  serta verifikasi.

 1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan  proses awal dalam analisis, yaitu menyederhanakan, memilah, dan memfokuskan data mentah yang telah diperoleh dari  
hasil observasi, wawancara,  dan   dokumentasi.   Data yang tidak relevan atau   tidak mendukung fokus penelitian dieliminasi, sementara data yang 
penting dipilih dan dikategorikan sesuai dengan tema yang berkaitan dengan penguatan karakter gotong royong. Dalam tahap ini, peneliti mulai 
menyeleksi informasi yang menunjukkan keterlibatan peserta didik, guru, dan kepala sekolah dalam kegiatan Jumat Bersih, termasuk respon, sikap, 
serta hambatan yang dihadapi.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis dan mudah dipahami. Penyajian ini 
disusun berdasarkan temuan-temuan yang telah diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori seperti peran masing-masing subjek, manfaat kegiatan 
Jumat Bersih, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan. Penyajian data ini bertujuan untuk membantu peneliti melihat keseluruhan 
gambaran kegiatan secara jelas, sehingga mempermudah dalam proses penarikan kesimpulan.

3.  Penarikan  Kesimpulan  dan  Verifikasi Pada tahap ini,  peneliti  mulai menafsirkan  data   untuk menemukan pola, tema, dan makna  dari 
informasi yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan data yang tersaji, dan terus diverifikasi selama proses 
penelitian berlangsung. Verifikasi  dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai  sumber  ( triangulasi)   untuk memastikan konsistensi 
dan validitas temuan.  Kesimpulan yang dihasilkan menggambarkan bagaimana kegiatan Jumat Bersih berkontribusi terhadap pembentukan karakter 
gotong royong peserta didik secara nyata dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan Jumat Bersih di SD Negeri Medalem merupakan bagian dari implementasi Project Profil Pelajar Pancasila yang menekankan pada nilai gotong 
royong sebagai bentuk penguatan pendidikan karakter. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 25 April 2025 terhadap kepala 
sekolah, guru, dan peserta didik, diperoleh temuan yang menggambarkan bagaimana kegiatan ini dijalankan dan dirasakan manfaatnya oleh berbagai 
pihak.




Kepala sekolah, Bapak Sutikno, S.Pd., menjelaskan bahwa kegiatan Jumat Bersih tidak hanya bertujuan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, tetapi 
juga menjadi sarana pembelajaran sosial bagi peserta didik. Melalui kegiatan ini, siswa belajar membangun kepedulian terhadap lingkungan, rasa 
tanggung jawab terhadap tugas bersama, serta empati terhadap sesama. Beliau menekankan pentingnya kolaborasi antara kepala sekolah, guru, 
peserta didik, dan juga orang tua dalam mendukung pelaksanaan kegiatan gotong royong ini.

Guru kelas, Ibu Ayu Windha Lesmana, S.Pd., turut mengungkapkan bahwa kegiatan ini memberikan ruang kolaboratif yang menghubungkan antara 
guru, peserta didik, dan orang tua. Menurutnya, gotong royong dalam kegiatan Jumat Bersih bukan hanya sebatas pada kerja fisik, tetapi juga melatih 
keterampilan sosial peserta didik, seperti komunikasi, koordinasi, serta kepedulian satu sama lain. Ia juga menjelaskan bahwa guru berperan dalam 
membimbing, mengarahkan, dan memberikan motivasi kepada siswa saat kegiatan berlangsung.

Dari sisi peserta didik, Nata Oktaviona, siswi kelas V, menyampaikan bahwa kegiatan Jumat Bersih menjadi kegiatan yang menyenangkan karena 
dilakukan bersama teman-teman. Aktivitas seperti menyapu, memungut sampah, dan merapikan taman membuat mereka merasa lebih dekat satu sama 
lain dan menciptakan rasa memiliki terhadap sekolah.

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh beberapa faktor penting. Dukungan dan motivasi dari kepala sekolah mendorong seluruh warga 
sekolah untuk berpartisipasi aktif. Peran guru sebagai pendamping juga memberikan dampak positif dalam pembentukan sikap dan karakter siswa. 
Kegiatan yang dilaksanakan secara rutin setiap hari Jumat serta jadwal yang terstruktur menjadikan Jumat Bersih sebagai budaya sekolah. Pembagian 
tugas yang disesuaikan dengan kemampuan siswa serta pemberian apresiasi berupa penghargaan untuk kelas yang menjaga kebersihan juga 
meningkatkan motivasi siswa dalam menjalankan tugasnya.

Namun, kegiatan ini juga menghadapi beberapa hambatan. Masih terdapat peserta didik yang belum memiliki kesadaran pribadi terhadap pentingnya 
kebersihan, sehingga mereka cenderung melakukan tugas hanya karena disuruh. Selain itu, keterbatasan alat kebersihan seperti sapu dan pengki 
menyebabkan siswa harus bergantian, bahkan ada yang tidak kebagian alat. Cuaca yang tidak mendukung, seperti hujan, juga mengganggu jalannya 
kegiatan. Kurangnya pengawasan dari guru membuat beberapa siswa tidak fokus dan justru bermain-main selama kegiatan berlangsung. Hambatan 
lainnya adalah kurangnya keterlibatan aktif dari seluruh warga sekolah, sehingga semangat gotong royong tidak dapat tercapai secara menyeluruh.


Pembahasan

Berdasarkan temuan hasil wawancara, kegiatan Jumat Bersih terbukti menjadi strategi yang efektif dalam penguatan pendidikan karakter, khususnya 
nilai gotong royong. Pelibatan langsung peserta didik dalam aktivitas menjaga kebersihan tidak hanya membentuk kesadaran akan pentingnya 
lingkungan bersih, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial yang penting seperti tanggung jawab, peduli, dan kerja sama. Hal ini selaras dengan tujuan 
utama dari Profil Pelajar Pancasila yang diusung dalam Kurikulum Merdeka, yaitu mencetak peserta didik yang berkarakter kuat dan berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai luhur bangsa.

Dukungan dari kepala sekolah sebagai pemimpin yang mendorong partisipasi aktif semua elemen sekolah menjadi faktor penting keberhasilan. Guru 
pun berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembina karakter yang membimbing siswa melalui keteladanan dan arahan langsung di 
lapangan. Partisipasi orang tua, walau tidak selalu hadir secara fisik, tetap penting dalam memberikan motivasi dan penguatan nilai dari rumah.

Meski begitu, sejumlah hambatan menunjukkan bahwa implementasi kegiatan masih membutuhkan penyempurnaan. Kesadaran pribadi peserta didik 
perlu terus dibina agar mereka tidak hanya bergerak karena perintah, melainkan atas dasar tanggung jawab pribadi. Penyediaan alat kebersihan yang 
memadai, pengaturan jadwal yang fleksibel saat cuaca buruk, serta peningkatan pengawasan dan keterlibatan semua pihak merupakan hal-hal penting 
yang harus diperhatikan untuk keberlanjutan kegiatan ini.

Secara keseluruhan, kegiatan Jumat Bersih bukan hanya sekadar rutinitas menjaga kebersihan, tetapi telah berkembang menjadi sarana pembelajaran 
karakter yang kontekstual, menyenangkan, dan membekas dalam diri peserta didik. Nilai gotong royong yang ditanamkan sejak dini melalui kegiatan ini 
menjadi bekal penting dalam membentuk generasi muda yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan serta sesama.


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Kegiatan Jumat Bersih di SD Negeri Medalem merupakan bentuk nyata penguatan pendidikan karakter gotong royong melalui Project Profil Pelajar 
Pancasila. Kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan kepedulian dan tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan, tetapi juga mempererat kerja 
sama antar warga sekolah. Dukungan kepala sekolah, keterlibatan guru, serta partisipasi peserta didik dan orang tua menjadi kunci keberhasilan 
pelaksanaan. Meski demikian, hambatan seperti kurangnya kesadaran peserta didik, keterbatasan alat, dan kondisi cuaca masih perlu diatasi untuk 
keberlangsungan kegiatan secara optimal.

Rekomendasi

Saran yang diberikan peneliti untuk penelitian lebih lanjut  disarankan untuk memperluas objek penelitian ke sekolah lain guna memperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif. Perlu juga dilakukan pendekatan evaluatif yang lebih terukur untuk melihat dampak kegiatan terhadap perubahan karakter 
peserta didik. Selain itu, keterlibatan orang tua dapat lebih diperkuat agar penguatan nilai gotong royong tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga 
di lingkungan keluarga.



